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Islamic law is a collection of the efforts of jurists to apply the Shari'a to the 

needs of the community. In the treasury of Islamic law in Indonesia, the term 

Islamic law is understood as a combination of two words, law and Islam. Law 

is a set of rules regarding behavior or behavior that is recognized by a country 

or society that applies and is binding on all its members. Then the word law 

rested on Islam. So it can be understood that Islamic law is a regulation 

formulated based on Allah's revelation and the Sunnah of the Prophet 

regarding the behavior of the mukallaf (people who can be burdened with 

obligations) which are recognized and believed to be binding on all adherents 

of the Islamic religion. The sources of Islamic law are the Qur'an and the 

Sunnah of the Prophet. These two sources are also called the main arguments 

of Islamic law because they are the main clues to Allah. There are also other 

postulates besides the Qur'an and Sunnah such as ijma' and qiyas, but this 

latter argument is only a supporting argument which is only a tool to arrive at 

the laws contained in the Qur'an and Sunnah. Rasulullah. 

 

. 
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PENDAHULUAN 

      Hukum Islam adalah koleksi daya upaya para ahli hukum untuk menerapkan 

syariat atas kebutuhan masyarakat. Dalam khazanah ilmu hukum Islam di Indonesia, 

istilah hukum Islam dipahami sebagai penggabungan dua kata, hukum dan Islam. Hukum 

adalah seperangkat peraturan tentang tindak tanduk atau tingkah laku yang diakui oleh 

suatu negara atau masyarakat yang berlaku dan mengikat untuk seluruh anggotanya. 

Kemudian kata hukum disandarkan kepada Islam. Jadi dapat dipahami bahwa hukum 

Islam addalah peraturan yang dirumuskan berdasar wahyu Allah dan sunah Rasul tentang 

tingkah laku mukallaf (orang yang sudah dapat dibebani kewwajiban) yang diakui dan 

diyakini berlaku mengikat bagi semua pemeluk agama Islam.1 

Sumber hukum Islam adalah Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah. Dua sumber 

tersebut disebut juga dalil-dalil pokok hukum Islam karena keduanya merupakan petunjuk 

(dalil) utama kepada Allah. Ada juga dalil-dalil lain selain Al-Qur’an dan Sunnah seperti 

ijma’ dan qiyas,  tetapi dalil disebut terakhir ini hanya sebagai dalil pendukung yang hanya 

merupakan alat bantu untuk sampai kepada hukum-hukum yang dikandung oleh Al-

Qur’an dan Sunnah Rasulullah. Karena hanya sebagai alat bantu untuk memahami Al-

Qur’an dan Sunnah, sebagian ulama menyebutnya sebagai metode istinbat.2 

  

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian library research dengan menganalisis 

buku-buku, jurnal, dan media online yang relevan dengan penelitian ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengertian Sumber Hukum Islam 

Sumber adalah asal sesuatu. Sumber hukum Islam adalah asal (tempat 

pengambilan) hukum Islam. Dalam kepustakaan hukum Islam di Indonesia, sumber 

huku m Isla m, kadang-kadang disebut dali l huku m Isla m atau asas huku m Isla m atau 

dasar huku m Isla m. Alla h tela h menentuka n sendiri sumber huku m Isla m yang wajib 

diikuti ole h setia p musli m.3 

Perinta h Alla h da n Rasulnya dala m Al-Qur’a n da n Sunna h itu wajib dipatuhi, 

sebagaimana firma n Alla h dala m Q.S. Al-Ahzab ayat 36 sebagai berikut:  

 

ٓٗ امَْرًا انَْ يَّكُوْنَ لهَُمُ  ُ وَرَسُوْلهُ  لََ مُؤْمِنَةٍ اذِاَ قضََى اللّٰه َ وَمَا كَانَ لِمُؤْمِنٍ وَّ  الْخِيرََةُ مِنْ امَْرِهِمْ وَۗمَنْ يَّعْصِ اللّٰه

بيِْنًاۗ    .وَرَسُوْلَه  فقَدَْ ضَلَّ ضَلٰلًً مُّ

 

Artinya: Dan tidaklah pantas bagi laki-laki yang mukmin dan perempuan yang 

mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada 

pilihan (yang lain) bagi mereka tentang urusan mereka. Dan barangsiapa 

mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, maka sungguh, dia telah tersesat, dengan 

kesesatan yang nyata.4 

Mengenai penyebab diturunkannya ayat ini, Qatada h, Ibnu Abbas, da n Mujahid 

meriwayatka n bahwa ketika Rasululla h SAW mengutaraka n sebua h khitba h 

 
1 Zainuddin Ali, Hukum Islam, Pengantar Ilmu Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 

2015), 3 
2 Satria Effendi, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2015), 78 
3 Zainuddin Ali, Hukum Islam., 24 
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Diponegoro, 2005), 336 
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(lamaran) kepada Zainab binti Jahsy (ana k dari bibi Nabi atau sepupu Nabi), ia 

mengira bahwa lamara n itu untu k beliau sendiri, namu n setela h dijelaska n ternyata 

lamara n itu adala h untu k Zaid (ana k angkat Nabi SAW yang sebelumnya adala h 

buda k beliau). Mengetahui ha l tersebut Zainab merasa tida k senang da n langsung 

menola k lamara n itu. Lalu turunla h ayat ini. Namu n akhirnya Zainab menyera h da n 

menerima lamara n tersebut.5 

Dala m riwayat lai n disebutka n, “Mengetahui ha l itu Zainab da n adiknya 

Abdulla h langsung menola k lamara n tersebut, karena memandang keturuna n Zainab 

yang berasa l dari kau m Quraisy, sedangka n Zaid sebelumnya adala h seorang hamba 

sahaya. Setela h diturunkannya ayat ini, Abdulla h berkata kepada Nabi SAW, 

“Perintahkanla h aku apasaja yang engkau kehendaki”.  Akhirnya, setela h semua piha k 

setuju, Zainab pu n menika h denga n Zaid.”6 

Diriwayatka n pula bahwa ayat ini diturunka n berkenaa n denga n kisa h Ummu 

Kultsu m binti Uqba h bi n Abu Mu'it h. Ketika itu Ummu Kultsu m menyerahka n 

dirinya kepada Nabi SAW untu k dinikahi, lalu Nabi SAW menikahkannya denga n 

Zaid bi n Haritsa h, aka n tetapi Ummu Kultsu m da n adiknya merasa tida k senang 

denga n perjodoha n itu, mereka berkata,"Yang kami inginka n adala h Rasululla h, 

namu n kami dijodohka n denga n lain” Kemudia n turunla h ayat ini. Setela h itu mereka 

akhirnya setuju u ntu k menikahka n Ummu Kultsu m denga n Zaid.7  

Jumhur Fuqaha sepakat mengataka n bahwa sumber-sumber huku m Isla m pada 

umumnya ada empat, yaitu: Al-Qura n, As-Sunna h, Ijma’, da n Qiyas. Hukum-huku m 

yang diambi l dari sumber-sumber tersebut wajib diikuti. Urutan-uruta n penyebuta n 

menunjukkka n urutan-uruta n keduduka n da n kepentingannya. Yakni apabila tida k 

terdapat dala m huku m sesuatu peristiwa dala m Al-Qura n, baru dicari dala m As-

Sunna h, jika tida k terdapat dala m As-Sunna h, baru dicari dala m Ijma‟, da n jika tida k 

terdapat dala m Ijma‟, baru dicari dala m Qiyas.8 

Seperti pada contoh: Ansar (29) seorang kaka k di Bulukuma menikahi FI (21) 

adi k kandungnya. Pernikaha n tersebut dilaporka n HE, istri A N ke Polres Bulukumba 

pada Seni n (1/7/2019). Mereka melangsungka n pernikaha n di Balikpapa n denga n 

wali nika h saudara sepupu Ansar. Sebelu m menika h, awa l Juni 2019, Anas da n FI 

pamit ke keluarga besarnya di Bulukumba untu k merantau ke Balikpapa n. Ansar 

meninggalka n istri da n seorang anaknya di Bulukumba. Mustami n aya h kandung 

Ansar da n FI mengaku malu atas peristiwa tersebut. Ia ingi n dua anaknya dijatuhi 

hukuma n setimpa l. Bahka n jika harus menjalani huku m adat, ia merelakannya. 

"Saya tida k mau lagi melihat kedua ana k itu. Jika huku m adat bisa dilakuka n, 

kedua ana k ini aka n di-labu (ditenggelamka n di laut denga n cara dimasukka n ke 

karung)," ujar Mustami n menanggapi pernikaha n yang dilakuka n ole h anak-anaknya. 

Ia menjelaska n, awalnya pernikaha n antara Ansar Mustami n denga n adi k bungsunya 

tida k diketahui ole h keluarga. Pernikaha n tersebut baru terbongkar ketika keluarga 

mendapat kirima n foto da n video akad nika h yang berlangsung di J l Tirtayasa, RT 58, 

Balikpapa n Tenga h, Gunung Sali Ilir, Balikpapa n, Kalimanta n Timur, pada Minggu 

(23/6/2019). 

Dapat kita simpulka n dari surat diatas bahwa kita tida k bisa mengambi l suatu 

 
5 Muhammad Ibrahim Al Hifnawi, Tafsir Al-Qurthubi, Jilid 14, Takhrij Mahmud Hamid Utsman, 

(Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), 465 
6 Muhammad Ibrahim Al Hifnawi, Tafsir Al-Qurthubi, Jilid 14., 466 
7 Muhammad Ibrahim Al Hifnawi, Tafsir Al-Qurthubi, Jilid 14., 466 
8 Mardani, Hukum Islam, (Jakarta: Kencana, 2013), 131-132 
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keputusa n yang melawa n sebua h peratura n yang tela h ditetapka n ole h Alla h da n 

Nabi Muhammada begitu pula bagi kita warga/masyarakar Indonesia yang terikat ole h 

Undang-undang tida k bisa melawa n suatu peratura n yang tela h ditetapka n da n di 

sahka n ole h pemerinta h. 

B. Macam-macam Sumber Hukum dalam Islam   

Sumber atau dali l fiki h yang disepakati, seperti dikemukaka n ‘Abd. Al-Majid 

Muhammad al-Khafawi, ada 4 (empat), yaitu Al-Qur’a n, sunna h, Rasulula h, ijma’, 

da n qiyas. Mengenai keharusa n berpegang kepada empat sumber tersebut dapat 

dipahami dari ayat 59 Surat An-Nisa:  

سُوْلَ  َ وَاطَِيْعوُا الرَّ ا اطَِيْعوُا اللّٰه سُوْلِ  يٰٓٗايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٓٗ ِ وَالرَّ وَاوُلِى الََْمْرِ مِنْكُمْْۚ  فاَِنْ تنََازَعْتمُْ فِيْ شَيْءٍ فرَُدُّوْهُ الَِى اللّٰه

احَْسَنُ تأَوِْيْلًً ࣖ خِرِۗ ذٰلِكَ خَيْرٌ وَّ ِ وَالْيوَْمِ الَْٰ  .انِْ كُنْتمُْ تؤُْمِنوُْنَ باِللّٰه

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Kemudian, jika 

kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (Al-

Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. 

Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 

Pembahasa n ayat ini mencaku p tiga perkara: Pertama ayat sebelumnya 

membahas periha l pemimpi n, da n perinta h bagi mereka untu k menunaika n amanat, 

begitu juga menetapka n huku m diantara manusia denga n adi l. Ayat ini ditujuka n 

untu k rakyat, pertama-tama diperinta h untu k taat kepada Alla h swt yaitu denga n 

mengerjaka n perintah-perintah-Nya da n menjauhi segara larangan-Nya, lalu taat 

kepada Rasul-Nya denga n apa-apa yang diperinta h da n dilarang, kemudia n taat 

kepada uli l amri, sesuai pendapat mayoritas ulama, seperti Abu Huraira h, Ibnu Abbas 

da n selai n mereka. Kedua, firman-Nya “Kemudia n jika kamu berlaina n pendapat 

tentang sesuatu” yaitu jika kalia n berdebat da n berselisi h seakan-aka n setia p mereka 

mempertahanka n hujja h mereka dala m berpegang dengannya. Ketiga Firman-Nya 

“Yang demikia n itu lebi h utama (bagimu)”, yaitu perbuata n kalia n mengembalika n 

segala yang diperselisihka n kepada A l Qur’a n da n sunna h lebi h bai k daripada 

berselisi h.9  

Perinta h menaati Alla h da n Rasul-Nya artinya perinta h untu k mengikuti Al-

Qur’a n da n Sunna h Rasululla h, sedangka n perinta h untu k ulil-amri, menurut Abdul-

Wahhab Khallaf, iala h perinta h mengikuti ijma’ yaitu hukum-huku m yang tela h 

disepakati ole h para mujtahidi n, karena mereka itula h ulil-amri (pemimpin) kau m 

musli m dala m ha l pembentuka n hukum-huku m Isla m. Da n perinta h untu k 

mengembalika n kejadian-kejadia n yang diperselisihka n antara umat Isla m kepada 

Alla h da n Rasul-Nya artinya iala h perinta h untu k melakuka n qiyas, karena denga n 

qiyas itula h terlaksana perinta h mengembalika n suatu masala h kepada Al-Qur’a n da n 

Sunna h Rasululla h.10 

Contohnya: Sura h A n Nisa ayat 59 merupaka n dali l yang menjelaska n tentang 

perinta h agar kita mentaati Alla h, Rasululla h, da n ulu l amri (para pemimpin). 10 

conto h perilaku yang bertentanga n denga n QS A n Nisa' ayat 59 adala h sebagai 

berikut: 

 
9 Muhammad Ibrahim Al Hifnawi, Tafsir Al-Qurthubi, Jilid 5, Takhrij Mahmud Hamid Utsman, (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2009), 613-625 
10 Satria Effendi, Ushul Fiqh., 78-79 
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1. Tida k menunaika n ibada h shalat 5 waktu 

2. Tida k mengembalika n segala urusa n kepada Al-Qur'a n da n Sunnah 

3. Tida k percaya bahwa Nabi Muhammad Saw. adala h utusa n Alla h Swt. untu k 

umat Islam 

4. Tida k melaksanaka n puasa Ramadha n karena bekerja 

5. Tida k mengamalka n ajara n A l Qur'a n da n Hadist dala m kehidupan 

6. Penyalahgunaa n obat-obata n terlarang 

7. Melanggar lalu lintas 

8. Tawuran 

9. Korupsi da n suap 

10. Membanta h atura n yang disampaika n ole h aya h sebagai kepala keluarga 

Berikut ini secara ringkas aka n dijelaska n masing-masing dari empat dali l tersebut: 

1. Al-Qur’an 

Al-Qur’a n dala m kajia n Ushu l Fiq h merupaka n obje k pertama da n utama pada 

kegiata n penelitia n dala m memecahka n suatu huku m. Al-Qur’a n menurut bahasa 

berarti “bacaan” da n menurut istila h ushu l fiq h Al-Qur’a n berarti “kala m 

(perkataaan) Alla h yang diturunkan-Nya denga n perantaraa n Malaikat Jibri l kepada 

Nabi Muhammad SAW denga n bahasa Arab serta diangga p beribada h 

membacanya.11Al-Qur’a n adala h kitab suci yang memuat wahyu (firman) Alla h, 

Tuha n Yang Maha Esa, disampaika n melalui malaikat Jibri l kepada Nabi Muhammad 

saw sebagai Rasul-Nya selama 22 tahu n 2 bula n 22 hari. Mula-mula diturunka n di 

Meka h kemudia n di Madina h sebagai terdapat beberapa huku m umat terdahulu yang 

juga diakui ole h al-Qura n sebagai huku m yang juga harus dijadika n pedoma n ole h 

umat manusia saat ini.12 

Kita diperintahka n ole h Al-Qur’a n supaya memperhatika n keadaan-keadaa n 

masyarakat umat manusia sebelu m kita, untu k mengetahui hukum-huku m yang suda h 

menegakka n masyarakat itu, da n hukum-huku m apa pula yang suda h 

merobohkannya. Hukumhuku m yang bai k kita pakai da n yang tida k bai k kita buang. 

Al-Qur’a n senantiasa eksis da n terpelihara pada kalbu Muhammad, sampai 

tertransformasi ke dala m kalbu umat musli m dari satu generasi ke generasi 

selanjutnya. Al-Qura n juga terpelihara pada kalbu setia p musli m. Terpeliharanya al-

Qura n dala m bentu k mushhaf tersebar ke seluru h penjuru dunia.13 

Al-Qur’a n mulai diturunka n di Mekka h, tepatnya di Gua Hira pada 611  M, 

da n berakhir di Madina h pada 633  M, dala m jara k waktu lebi h kurang 22 tahu n 

beberapa bula n. Ayat pertama diturunka n adala h ayat 1-5 Sura h Al-Alaq (96): 

 

نْسَانَ مَا  نْسَانَ مِنْ عَلقٍَْۚ  O اِقْرَأْ وَرَبُّكَ الََْكْرَمُ   O الَّذِيْ عَلَّمَ باِلْقلََمِ    O  عَلَّمَ الَِْ اِقْرَأْ باِسْمِ رَب كَِ الَّذِيْ خَلقََْۚ  O   خَلَقَ الَِْ

O  ْۗلَمْ يَعْلَم 

 

Artinya: Bacala h denga n (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptaka n. Dia tela h 

menciptaka n manusia dari segumpa l dara h. Bacala h, da n Tuhanmula h Yang Maha 

Pemura h. Yang mengajar (manusia) denga n perantara n kala m. Dia mengajar kepada 

manusia apa yang tida k diketahuinya. (Q.S. Al-Alaq: 96)14 

 
11 Satria Effendi, Ushul Fiqh., 79 
12 Rohidin, Pengantar Hukum Islam, (Yogyakarta: Lintang Rasi Aksara, 2016), 93-94 
13 Rohidin, Pengantar Hukum Islam., 94 
14 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 479 
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Conto h perilaku yang mencerminka n dalam Surat Al-Alaq ayat 1 sampai 5 

adala h sebagai berikut: 

1. Giat dala m mencari ilmu denga n belajar di sekola h maupu n dari peristiwa-

peristiwa di lingkunga n sekitar. 

2. Ikut serta dala m majelis kajia n untu k memperdala m agama. 

3. Menjadwalka n diri membaca buku da n Al-Qura n setia p hari. 

4. Tida k menjadika n ilmu da n kecerdasa n sebagai kesombonga n. 

5. Mengajarka n ilmu yang bai k lagi bermanfaat. 

Adapu n tentang ayat yang terakhir diturunka n ulama berbeda pendapat, da n dari 

sekia n pendapat ulama, pendapat yang dipili h ole h Jalaluddi n as-Suyuti (w. 91 H), 

seorang ahli ilmu AI-Qur’a n, dala m kitabnya Al-Itqa n fi Ulu m Al-Qur’a n yang 

dinukilnya dari Ibnu Abbas adala h ayat 281 Sura h Al-Baqara h (2): 

 

ا كَسَبَتْ وَهُمْ لََ يظُْلَمُوْنَ ࣖ  ِ ۗثمَُّ توَُفهى كُلُّ نفَْسٍ مَّ  وَاتَّقوُْا يوَْمًا ترُْجَعوُْنَ فيِْهِ الِىَ اللّٰه

 

Artinya: Dan takutlah pada hari (ketika) kamu semua dikembalikan kepada Allah. 

Kemudian setiap orang diberi balasan yang sempurna sesuai dengan apa yang telah 

dilakukannya, dan mereka tidak dizalimi (dirugikan).15 

Menurut Jalaluddi n as-Suyuti, setela h ayat ini diturunka n, Rasululla h masi h 

hidu p sembila n mala m, kemudia n beliau wafat pada hari Seni n tangga l 3 bula n 

Rabi’ul Awwal. Denga n turunnya ayat tersebut, berarti berakhirla h turunnya wahyu.16 

Dala m Al-Qur’a n diturunka n ayat-ayat yang berhubunga n denga n peradila n antara 

lai n kewajiba n memutuska n huku m secara adi l seperti dala m firma n Alla h dala m 

Surat An-Nisa: 58 sebagai berikut:  

ا يَعِظُكُمْ بِهٖ ۗ انَِّ  َ نِعِمَّ َ يأَمُْرُكُمْ انَْ تؤَُدُّوا الََْمٰنٰتِ الِٰٓٗى اهَْلِهَا  وَاذِاَ حَكَمْتمُْ بيَْنَ النَّاسِ انَْ تحَْكُمُوْا بِ الْعدَْلِ ۗ  انَِّ اللّٰه انَِّ اللّٰه

َ كَانَ سَمِيْعاًۢ بصَِيْرًا   اللّٰه

Artinya: Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak 

menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia hendaknya 

kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik yang memberi 

pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha Melihat.17 

Ayat ini termasu k induk-indu k ayat yang mengandung banya k huku m syari’at, 

karena konteksnya menunjukka n, bahwa kitab ini mencaku p semua manusia 

berkenaa n denga n semua amanat. Diriwayatka n dari Ali Zaid bi n Asla m da n Syahr 

bi n Hausyab, bahwa kitab ini ditujuka n kepada para pemimpi n kau m muslimi n. 

Pendapat pertama lebi h tepat. Turunnya ayat ini karena suatu sebab, tida k menafika n 

keumuma n hukumnya, karena kesimpula n hukumnya berdasarka n keumuma n lafaz h 

buka n berdasarka n kekhususa n sebab sebagaimana yang dinyataka n dala m ilmu 

ushu l. Tercakupnya para pemimpi n ole h ayat ini dala m prioritas utama, maka mereka 

wajib menunaika n amanat yang diembanka n pada punda k mereka da n melawa n 

kezalima n serta mempertahanka n keadila n dala m kebijakan-kebijaka n mereka. Kitab 

ini mencaku p juga manusia lainnya, maka mereka pu n wajib menunaika n amanat yang 

 
15 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 37 
16 Satria Effendi, Ushul Fiqh., 79-80 
17 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 69 
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ada pada mereka da n berhati-hati dala m ha l kesaksia n da n pemberitaa n.18 

Ayat da n menyuru h kamu apabila menetapka n huku m di antara manusia 

supaya kamu menetapka n denga n adi l, yakni: Da n sesungguhnya Alla h 

memerintahka n kalia n, apabila kalia n menetapka n huku m di antara manusia 

hendakla h kalia n menetapkannya denga n adi l. A l ‘Ad l adala h penetapa n huku m 

sesuai denga n apa yang terdapat di dala m Kitabulla h SWT da n Sunna h Rasul-Nya 

SAW, buka n penetapa n huku m yang semata-mata berdasarka n pendapat, karena yang 

demikia n tida k ada kaitannya denga n kebenara n, kecuali bila huku m tersebut tida k 

terdapat di dala m Kitabulla h da n tida k pula di dala m Sunna h Rasul-Nya, maka tida k 

apa-apa berijtihad denga n pendapat dari haki m yang mengetahui huku m Alla h SWT 

da n mengetahui mana yang lebi h mendekati kebenara n saat tida k menemuka n 

nashnya. Adapu n haki m yang tida k mengetahui huku m Alla h da n Rasul-Nya, da n 

tida k mengetahui mana yang lebi h mendekati keduanya, maka dia tida k aka n 

mengetahui mana yang adi l, karena dia tida k aka n dapat mencerna hujja h saat datang 

menghampirinya, apalagi untu k memutuska n denga n adi l di antara para hamba 

Alla h.19 

Conto h kasus yg bisa kita ambi l dari surat an-nisa 58 bisa kita ambi l dari 

masala h korupsi yg ada latar belakang terjadinya korupsi pu n dapat dilihat dari 

beberapa aspe k, yaitu: (a) Masyarakat tida k memiliki gambara n jelas tentang jenis 

da n bentu k yang diangga p sebagai tinda k korupsi. (b) Ajaranajara n keagamaa n di 

Indonesia kurang memberika n petunju k yang kuat tentang korupsi dala m perspektif 

mora l. (c) Para pemimpi n elit masyarakat tida k mengkampanyeka n geraka n 

antikorupsi secara intens. (d) Tida k ada kurikulu m etika da n standard metodi k tentang 

bagaimana cara membangu n kesadara n warga negara terhada p proble m korupsi. 

Masyarakat kurang memiliki pengetahua n tentang bagaimana cara melaporka n kasus 

korupsi yang merugika n kepentinga n publi k. (e) Terjadi banya k pembenara n perilaku 

korupsi, asa l bermanfaat untu k kepentinga n lai n (kelompo k, agama, suku, da n 

sebagainya). 

Korupsi denga n segala dampa k negatifnya yang menimbulka n berbagai 

distorsi terhada p kehidupa n negara da n masyarakat dapat dikategorika n termasu k 

perbuata n fasad, kerusaka n di muka bumi, yang sekali-kali amat dikutu k Alla h SWT. 

Namu n sepertinya meskipu n perbuata n itu suda h jelas diharamka n dala m agama teta p 

saja pelakunya menjadi peringkat utama. Sala h satu alasa n mengapa korupsi kurang 

dipelajari sebagai masala h kebijaka n barangkali adala h perasaa n yang terus menerus 

muncu l tida k ada yang dapat Ayat di atas menyuru h seseorang untu k menunaika n 

amanat kepada ahliha, yaitu pemiliknya da n ketika memerintahka n menetapka n 

huku m denga n adi l, dinyatakannya apabila seseorang menetapka n huku m diantara 

manusia. Ini berarti bahwa perinta h berlaku adi l itu ditujuka n kepada manusia secara 

keseluruha n.bai k amanat maupu n keadila n harus ditunaika n da n ditegakka n tanpa 

membedaka n agama, keturuna n, atau ras. Ayat-ayat alQur’a n yang menekanka n ha l 

ini sunggu h banya k. Sala h satu di antaranya berupa tegura n kepada Nabi yang hampir 

saja terpedaya ole h dali h seorang musli m yang munafi k yang bermaksud 

mempersalahka n seorang yahudi, dala m konteks inila h turu n firmannya. Ole h karena 

itu pelaku korupsi bai k tema n ataupu n kerabat harus mendapatka n hukuma n yang 

 
18 Imam Al-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir, Jilid 2, Tahqiq dan Takhrij Sayyid Ibrahim,  (Jakarta: Pustaka 

Azzam, 2009), 901-902 
19 Imam Al-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir, Jilid 2., 902 
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seadil-adilnya. Guna untu k membuat para benih-beni h calo n pelaku korupsi 

berikutnya untu k jera melakukannya. 

 

2. Sunnah  

Menurut bahasa kata as-sunna h berarti jala n atau tuntuna n, bai k yang terpuji 

atau tercela.20  Sunna h dala m bahasa Arab berarti tradisi, kebiasaa n, adat istiadat. 

Dala m terminologi Isla m, sunna h bearti perbuata n, perkataa n, da n perizina n Nabi 

Muhammad saw. (Af’alu, Aqwalu, da n Taqriru). Pengertia n sunna h tersebut sama 

denga n pengertia n hadis. al-Hadis dala m bahasa Arab berarti berita atau kabar. 

Namu n demikia n, ada yang membedaka n pengertia n sunna h da n hadis. As-Sunna h 

adala h perbuata n, perkataa n, perizina n Nabi Muhammad saw yang asli, sedangka n 

hadis adala h catata n tentang perbuata n, perkataa n, da n perizina n Nabi yang sampai 

pada saat ini. Ole h karena itu, keduanya menjadi sumber huku m da n sumber pedoma n 

hidu p bagi setia p musli m. Namu n perlu diungkapka n bahwa tida k semua hadis 

menjadi sumber huku m da n sumber pedoma n hidu p. Sebab ada hadis yang diterima 

(maqbul) da n hadis yang ditola k (mardud). Ole h karena itu, harus diakui bahwa 

terminologi ilmu dala m Isla m antara hadis da n Sunna h suda h diangga p identi k.21 

As-Sunna h adala h sumber huku m Isla m yang kedua sesuda h Al-Qur’a n. 

Keduduka n As-Sunna h adala h menafsirka n Al-Qur’a n da n menjadi pedoma n 

pelaksanaanyang autenti k terhada p Al-Qur’a n. Sebagaimana diketahui, bahwa Al-

Qur’a n terdapat ayat-ayat yang masi h mujma l (umum) maksudnya, maka ayat-ayat 

seperti ini masi h memerluka n penjelasa n yang diberika n ole h Rasululla h Shallallahu 

‘alaihi wa salla m melalui sunnahnya (Hadits). Karena fungsi sunnah/hadits terhada p 

Al-Qur’a n adala h memberi penjelasa n dan/atau menguatka n huku m yang ditetapka n 

ole h Al-Qur’a n.22 Dala m Al-Qur’a n tela h dijelaska n bahwa Sunna h Rasululla h 

merupaka n sesuatu yang penting sebagaima n dijelaska n dala m Q.S. An-Nah l ayat 89: 

نْ انَْفُ  ةٍ شَهِيْدًا عَليَْهِمْ م ِ لْنَا عَليَْكَ الْكِتٰبَ تبِْياَناً لِ كُل ِ شَيْءٍ وَيوَْمَ نبَْعَثُ فِيْ كُل ِ امَُّ ءِۗ وَنزََّ سِهِمْ وَجِئنْاَ بكَِ شَهِيْدًا عَلٰى هٰٓٗؤُلََۤ

بشُْرٰى لِلْمُسْلِمِيْنَ ࣖ رَحْمَةً وَّ هدًُى وَّ  وَّ

Artinya:  (Da n ingatlah) aka n hari (ketika) Kami bangkitka n pada tiap-tia p umat 

seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri da n Kami datangka n kamu 

(Muhammad) menjadi saksi atas seluru h umat manusia. Da n Kami turunka n 

kepadamu A l Kitab (A l Quran) untu k menjelaska n segala sesuatu da n petunju k serta 

rahmat da n kabar gembira bagi orang-orang yang bersera h diri.23 

Mengenai firma n Alla h Ta'ala, "Da n Kami turunka n kepadamu al-Kitab (al-

Qur’an) untu k menjelaska n segala sesuatu," al-Auza'i mengataka n, Yakni denga n 

Sunna h." Leta k kesamaa n firma n Alla h Ta'ala, "Da n kami turunka n kepadamu al-

Kitab, " denga n firman-Nya" Da n Kami datangka n kamu (Muhammad) menjadi saksi 

atas seluruli umat manusia," sesungguhnya yang diwajibka n kepadamu hanyala h 

menyampaika n al-Qur'a n yang Dia turunka n kepadamu, yang Dia aka n mintai 

pertanggungjawaba n kepadamu mengenai ha l tersebut kela k pada hari Kiamat.24 

 

 
20 Rohidin, Pengantar Hukum Islam., 102 
21 Zainuddin Ali, Hukum Islam., 32 
22 Zainuddin Ali, Hukum Islam., 32-33 
23 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya., 221 
24 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Al-Sheikh, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 5, Terj. 

M.Abdul Ghoffar EM dan Abdurrahim Mu'thi (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi'i, 2003), 96 
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3. Ijma’ 

Kata ijma’ secara bahasa berarti “ kebulata n tekad terhada p suatu persoalan’ atau 

kesepakata n tentang suatu masalah’. Menurut istila h ushu l Fiq h, seperti yang 

dikemuka n Abdu l Kari m Zaida n, adala h “kesepakata n para mujtahid dari kalanga n 

umat Isla m tentang huku m syara’ pada suatu masa setela h Rasululla h wafat”. Menurut 

Mazhab Maliki, kesepakata n suda h diangga p ijma; meskipu n hanya merupaka n 

kesepakata n pendudu k Madina h yang dikena l denga n ijma’ ah l a l madina h. Menurut 

ulama Syi’a h, ijma’ adala h kesepakata n para Ima m di kalanga n mereka, sedangka n 

menurut Jumhur ulama, ijma’, suda h diangga p sa h denga n adanya kesepakata n dari 

mayoritas ulama mujtahid, da n menurut Abdu l Kari m Zaida n, ijma’ baru diangga p 

terjadi bilamana kesepakata n seluru h ulama mujtahid.25 

Ijma’ menurut istila h ushu l iala h sepakat para mujtahid musli m memutuska n 

suatu masala h sesuda h wafat Rasululla h terhada p huku m syar’i, pada suatu peristiwa. 

Apabila terjadi suatu peristiwa, maka peristiwa itu dikemukaka n kepada semua 

mujtahid di waktu terjadinya. Para mujtahid itu sepakat memutuska n / menentuka n 

hukumnya. Kesepakata n mereka itu dinamaka n ijma’. Ijma’ mereka itu adala h suatu 

I’tibar terhada p suatu huku m. Menurut mereka huku m ini adala h adi l terhada p suatu 

masala h. Definisi ini adanya yaitu setela h wafatnya Nabi SAW. Karena selagi Rasu l 

masi h hidu p, maka dia sendiri yang menjadi sumber tasyri’. Tida k ada penggambara n 

perbedaa n pendapat dala m syar’i, da n tida k ada kesepakata n. Kesepakata n itu baru 

ada apabila lebi h dari seseorang.26 

Para ulama usu l fiki h berbeda pendapat tentang ijma’ sukuti ini. Menurut Ima m 

Syafi‘i da n kalanga n Malikiya h, ijma’ sukuti tida k dapat dijadika n landasa n 

pembentuka n huku m. Alasannya, diamnya sebagi a n para mujtahid belu m tentu 

menandaka n setuju, karena bisa jadi disebabka n takut kepada penguasa bilamana 

pendapat itu tela h didukung ole h penguasa, atau bisa jadi juga disebabka n merasa 

sungka n menentang prndapat mujtahid yang punya pendapat itu karena diangga p lebi h 

senior. Sedangka n menurut Hanafiya h da n Hambaliya h. Ijma’ sukuti adala h sa h 

dijadika n sumber huku m. Alasannya, bahwa diamnya sebagia n ulama mujtahid 

dipahami sebagai persetujua n, karena jika mareka tida k setuju da n memandang keliru 

mereka harus tegas menentangnya. Manakala mereka tida k menentangnya secara 

tegas, ha l itu menandaka n bahwa mereka menyetujuinya. Pendapat lai n, yaitu 

pendapat sebagia n Hanafiya h da n Malikiya h mengataka n, diamnya sebagia n ulama 

mujtahid tida k dapat dikataka n tela h terjadi ijma’, namu n pendapat seperti ini 

diangga p lebi h kuat dari pendapat peroranga n.27 

4. Qiyas 

Dali l keempat yang disepakati adala h qiyas atau analogi. Qiyas secara 

etimologi adala h mengukur da n menyamaka n. Qiyas secara terminologi adala h 

menyamaka n masala h baru yang tida k terdapat ketentua n hukumnya di dala m Al-

Qur’a n atau Sunna h Nbai Muhammad denga n masala h yang suda h ada ketetapa n 

hukumnya di dala m Al-Qur’a n atau Sunna h Nbai Muhammad berdasarka n atas 

adanya persamaa n illat huku m.28  

Qiyas adala h sala h satu kegiata n ijtihad yang dilakuka n mujtahid dala m upaya 

 
25 Satria Effendi, Ushul Fiqh., 125 
26 Syekh Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Fikih, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), 49 
27 Khisni, Epistemologi Hukum Islam, (Semarang: Unissula Press, 2015), 49-50 
28 Syekh Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Fikih., 40 
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memecahka n masala h huku m yang tida k ditegaska n dala m al-Qur‘a n da n Sunna h. 

Seorang mujtahid pertamatama meneliti ayat-ayat huku m dala m al-Qur‘a n atau dala m 

Sunna h Rasululla h denga n meneliti alasa n logis (illat) dari rumusa n huku m itu da n 

setela h itu diteliti pula keberadaa n illat yang sama pada masala h lai n yang tida k 

termaktub dala m al-Qur‘a n atau Sunna h Rasululla h. Bila benar ada kesamaa n 

‘illatnya, maka keras dugaa n bahwa hukumnya juga sama. Begitula h dilakuka n pada 

setia p prakte k qiyas.29 

Para ulama usu l fiki h mengangga p qiyas secara sa h dapat dijadika n dali l 

huku m denga n beberapa argumentasi, antara lain: Surat an-Nisa‘ ayat 59: Apabila 

kalia n bertentanga n dala m sesuatu urusa n maka kembalikanla h urusa n itu kepada 

Alla h da n Rasul-Nya. Ayat ini menunjukka n bahwa jika ada pertikaia n di antara para 

ulama tentang huku m suatu masala h, maka jala n keluarnya denga n 

mengembalikannya kepada Al-Qur‘a n da n Sunna h Rasululla h. Cara 

mengembalikannya antara lai n adala h denga n melakuka n qiyas. 

Hadits yang berisi dialog antara Rasullla h da n Mu‘az bi n Jaba l ketika yang 

disebut terakhir ini dikiri m menjadi hakii m di Yama n. Menjawab pertanyaa n 

Rasululla h denga n apa ia (Mu‘az bi n Jabal) memutuska n huku m di Yama n. Mu‘az 

ibnu Jaba l menceritaka n bahwa ia aka n memutus huku m berdasarka n kitab Alla h (al-

Qur‘an) da n jika tida k didapatka n dala m kitab Alla h ia putuska n berdasarka n Sunna h 

Rasululla h, da n seterusnya denga n hasi l ijtihadnya sendiri jika huku m suatu masala h 

tida k ditemuka n dala m dua sumber tersebut. Mendengar jawaba n itu Rasululla h 

berkomentar denga n mengatakan: Segala puji yang tela h memberi taufiq atas diri 

utusa n dari Rasululla h ( H.R.Tirmizi). Hadits tersebut menurut mayoritas usu l fiki h 

mengandung pengakua n Rasululla h terhada p qiyas, karena prakte k qiyas adala h satu 

maca m dari kegiata n ijtihad yang mendapat pengakua n dari Rasululla h dala m dialog 

tersebut.30 

KESIMPULAN 

Sumber adala h asa l sesuatu. Sumber huku m Isla m adala h asa l (tempat pengambilan) 

huku m Isla m. Jumhur Fuqaha sepakat mengataka n bahwa sumber-sumber huku m Isla m 

pada umumnya ada empat, yaitu: Al-Qura n, As-Sunna h, Ijma’, da n Qiyas. Hukum-huku m 

yang diambi l dari sumber-sumber tersebut wajib diikuti. Urutan-uruta n penyebuta n 

menunjukkka n urutan-uruta n keduduka n da n kepentingannya. Yakni apabila tida k 

terdapat dala m huku m sesuatu peristiwa dala m Al-Qura n, baru dicari dala m As-Sunna h, 

jika tida k terdapat dala m As-Sunna h, baru dicari dala m Ijma‟, da n jika tida k terdapat 

dala m Ijma’, baru dicari dala m Qiyas. 
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